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ABSTRAK

Bissu telah menjadi bagian masyarakat di Sulawesi Selatan sebagai pemuka agama
Bugis kuno yang bersifat sosio-magis. Sistem kepercayaan atas Dewata Sewwae yang telah
dikenal lama oleh orang-orang Bugis di Sulawesi Selatan jauh sebelum agama-agama
besar melakukan ekspansi ke Sulawesi Selatan. Dengan berbagai ketabuan, bissu yang
berperawakan perempuan sejatinya adalah manusia yang terlahir sebagai laki-laki dan telah
membangun gendernya sendiri..

Peran bissu dalam masyarakat Bugis sangat diperlukan sebagai mediator untuk
berbagai upacara dan ritual adat sehingga bissu mendapatkan posisi yang penting. Dalam
perkembangannya bissu banyak mengalami pergeseran setelah masuknya agama Islam di
Sulawesi Selatan, serta pasca kemerdekaan Republik Indonesia. Bissu sebagai komunitas
keagamaan yang unik telah banyak mengalami pergeseran sehingga sistem kepercayaan
awal yang dibawah oleh bissu telah dikonversi dalam agama Islam dan perubahan peran
dalam masyarakat Bugis.

Kata Kunci: Bissu, Masyarakat Bugis, Sulawesi Selatan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembahasan yang tidak kalah menarik ketika membahas tentang
perkembangan teologi di Indonesia adalah eksistensi agama-agama primitif yang telah
dianut oleh masyarakat lokal yang masih eksis sampai saat ini. Agama yang bersifat
primitif, umumnya meliputi kepercayaan bersifat animisme, dinamisme dan
poleteisme. Agama-agama primitif merupakan bagian dari agama pada umumnya
(species dari genus), dan bahwa semua orang yang berminat terhadap agama haruslah
mengakui bahwa suatu studi tentang pandangan dan praktek-praktek keagamaan pada
masyarakat primitif yang beraneka ragam coraknya, akan menolong kita untuk sampai

kepada kesimpulan-kesimpulan tertentu tentang hakikat agama pada umumnya. '

Revolusi pemikiran keagamaan menjadi agenda yang mutlak dan mendesak
untuk dilakukan khususnya bagi penganut muslim liberal, apalagi jika mengenai
peradaban Islam yang sangat ditentutkan oleh kebebasan berpikir dalam persoalan
filosofis.>  Begitupun di negara kita, pemikiran keagamaan di Indonesia terus
mengalami perkembangan termasuk pembahasan mengenai sistem kepercayaan yang

dianut oleh masyarakat sebagai sebuah awal terhadap pemahaman atas teologi.

Perkembangan teologi di Sulawesi Selatan pun tidak serta merta diserang oleh

ekspansi agama-agama besar secara langsung. Masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan

" E. E. Evans Pritchard, Teori-teori Tentang Agama Primitif. (Yogyakarta: Bagian Penerbitan
PLP2M, 1983), hlm. 2
> Robby Habiba Abror, “Makna Kebebasan Berpikir dalam Diskursus Pemikiran Islam
Kontemporer”. Unisia, Vol. 38, No. 84, 2016.
1
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awal bisa dikategorikan sebagai penganut kepercayaan mitologis dengan aspek-aspek
kedewaan kepercayaan kepada kodrat-korat alam, yang terwujud dalam berbagai

kegiatan-kegiatan ritus yang bersifat religio-magis.’

Pengenalan masyarakat Bugis dengan sistem dewa-dewa diceritakan dalam
epos I La Galigo yang menjadi buku sejarah masyarakat Bugis awal. I La Galigo pun
berperan memberikan informasi terkait sistem teologi yang berkembang dalam

lingkungan masyarakat Bugis pra-Islam.

Bagian yang masih ada sampai sekarang dari perkembangan teologi
masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan adalah bissu, sebuah komunitas keagamaan
yang mulanya sangat tertutup baik dalam sejarah tulisan, lisan dan eksistensinya.
Bissu menjadi bagian terpenting dari pengenalan teologi dan pemahaman entitas
spiritual abadi yang dinamakan Dewata Sisine’ (Yang Maha Esa) oleh masyarakat
Bugis di Sulawesi Selatan. Bissu menjadi pendeta (priest) agama Bugis kuno pra-
Islam, dengan diusung oleh konsep gender yang unik dan khas. Bissu memiliki
struktural yang paten dengan ketua para bissu adalah seorang yang diberi gelar Puang
Matoa atau Puang Towa. Bissu menjadi bagian gender kelima di Sulawesi Selatan
setelah laki-laki, perempuan, calabai (wanita ‘palsu, she male) dan calalai (laki-laki

palsu, false men).

Bissu hidup dalam lingkungan dan sistem kerajaan di Sulawesi Selatan dengan
posisi yang sangat penting dan tidak tergantikan sebab segala norma-norma, konsep-

konsep kehidupan dan bahkan silsilah dewa-dewa dan kosmologi orang Bugis

> A. Mattulada, Sejarah, Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan. (Ujung Pandang,
Hasanuddin University Press, 1998), him. 74
2
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didapatkan dalam tradisi lisan atau tertulis dari guru-guru pendahulu mereka yang
telah wafat. Bissu mendapatkan tempat yang paling tinggi sebagai pendeta dengan
harkat dan martabat yang lebih tinggi dibanding dengan calabai biasa yang menjadi
aib dimasyarakat, bissu disegani karena kesaktian dan fungsinya dalam setiap ritual
upacara. Bissu selalu memberikan garis pemisah agar tidak disamakan dengan calabai,
sehingga bissu menjadi pelaku praktik transvestities (lelaki yang berperan sebagai

perempuan) yang telah ada sejak ratusan tahun yang lalu.*

Bissu memiliki berbagai banyak ketabuan, bissu tidak boleh mengenakan
pakaian-pakaian yang dipandang senonoh, tidak boleh menggoda ataupun genit, serta
harus bebas dari skandal seksual.” Sebab banyaknya pantangan yang harus dilewati
oleh bissu maka menjadi bissu pun tidaklah mudah namun siapa saja boleh menjadi
bissu yang terpenting sanggup dan mampu mematuhi segala aturan yang berlaku
dalam masyarakat dan adat istiadat bugis serta yang menjadi syarat utama telah

memiliki panggilan dari Dewata yang bersifat ghaib.

Setelah berkembangnya zaman, bissu mulai tersebar diberbagai daerah
administratif di-Sulawesi Selatan namun peran dan fungsinya semakin terpinggirkan
dengan masuknya agama-agama besar. Kemunduran bissu dan pergeseran fungsinya
pun secara periodik berasal dari pengakulturasian dan konversi budaya ke agama
Islam hingga usaha pembersihan agama Islam dari tradisi upacara yang diajarkan
bissu, meskipun sampai saat ini masih ada beberapa tradisi yang dilestarikan yang

tidak lain hanya untuk jadi tontonan wisatawan semata.

“Halilintar Latief, “Bissu: Imam yang Menghibur” dalam Nurhayati Rahman (ed.), La Galigo,
Menelusuri Jejak Warisan Sastra Dunia. (Makassar: Pusat Studi La Galigo, Divisi Ilmu Sosial dan
Humaniora, Pusat Kegiatan Penelitian Universitas Hasanuddin, 2003), hlm. 520

*Halilintar Latief, Bissu, Pergulatan dan Perannya di Masyarakat Bugis. (Makassar: Desantara,
2004), hlm. 38

3
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Dalam perubahan sosial yang dialami oleh kelompok keagamaan bissu di
Sulawesi Selatan mengalami kemunduran yang sangat kuat. Perubahan keadaan dan
lingkungan membuat bissu memilih untuk keluar dari lingkup kerajaan dan berbaur
dengan masyarakat namun beralihnya bissu ke lingkungan masyarakat pun

mendapatkan pro dan kontra dari lapisan masyarakat yang berbeda-beda.

Hal yang paling perlu dan mendasar untuk melihat pergeseran fungsi bissu
yaitu menilik faktor-faktor yang mengakibatkan pergeseran fungsi bissu sebagai
sebuah fenomena masyarakat Bugis baik dalam pengaruh agama dan upaya
ekspansinya serta sejarah yang berkaitan dengan kemunduran bissu ini sebagai

pemuka agama kuno di Bugis.

Perubahan dialektika agama dan budaya di mata masyarakat muslim secara
umum banyak melahirkan penilaian yang bersifat subjektif-pejoratif. Ada yang ingin
mensterilkan agama dari kemungkinan akulturasi budaya setempat dan ada juga yang

sibuk membangun pola dialektika antar keduanya.’
B. Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang diatas maka rumusan masalah yang ditekankan dari

penelitian ini yakni:
1. Bagaiamana peran bissu dalam masyarakat Bugis?

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab pergeseran peran bissu dalam masyarakat

Bugis?

°H. Roibin, Relasi Agama dan Budaya Masyarakat Kontemporer. (Malang: UIN Malang Press,
2009), hlm. 70
4
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C. Tujuan Penelitian
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan civitas
akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang bissu yang dapat dijadikan bahan
diskusi di kelas ataupun diluar kelas.
Selain itu, penelitian ini pun untuk melihat pergolakan bissu dan penyebab
pergeseran fungsi bissu secara holistik.
D. Manfaat Penelitian
Secara teoretis penelitian ini memberikan sumbangan terhadap perkembangan
teologi yang ada di Indonesia. Dan secara praktis, penelitian mengenai bissu dapat
digunakan oleh kalangan civitas akademik sebagai bahan bandingan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya baik yang membahas tentang bissu ataupun
mengenai nilai fungsi dalam sebuah karya sastra.
Penelitian ini pun dapat menjadi refrensi perkuliahan maupun diskusi terkait
masalah agama-agama lokal di Nusantara khususnya di Sulawesi Selatan.

E. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian dan tulisan yang menyangkut mengenai bissu yang ada di

Sulawesi Selatan, yaitu:

1. “Keberagaman Gender di Indonesia”, buku ini merupakan tulisan Sharyn Graham
yang merupakan antropolog dan seorang Associate Professor di The School of
Language and Social Sciences, Auckland University of Technology, Selandia Baru,
melakukan penelitian mengenai gender di Sulawesi Selatan pada tahun 1998.
Dengan menggunakan metode etnografi Sharyn Graham secara terperinci
menjelaskan secara spesifik mengenai gender di Sulawesi Selatan dengan

perkembangannya, melihat subjek Bissu dan Calabai yang melakukan praktik
5
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gender, seks dan seksualitas yang saling berkaitan. Sharyn banyak menulis
mengenai calabai dan bissu di Sulawesi Selatan serta bagaimana perkembangannya
dan pola penerimaan masyarakat terhadap gender ketiga ini. Beberapa praktik dan
upacara bissu masih dilaksanakan dan disaksikan oleh Sharyn ketika datang ke
Sulawesi Selatan. Kehidupan calabai dan bissu diamati secara dekat hingga
bagaimana pola gender yang dibangun di Sulawesi Selatan sangat unik dan khas.’

2. “It’s Like One of Those Puzzles: Conceptualising Gender Among Bugis” jurnal
yang ditulis oleh Sharyn Graham. Jurnal ini merupakan bagian kecil dari buku yang
sebelumnya, jurnal ini berfokus mengenai bagaimana keberadaan gender yang
kompleks dan beragam di Sulawesi Selatan. Dengan memperkenalkan lima contoh
orang yang terlibat dalam praktik gender tersebut dimana kelima gender ini
membuat hubungan antara tubuh (body) sebagai faktor fundamental didalam
formasi gender dengan bagaimana pengaruh spiritual sebagai faktor yang
berkontribusi atas identitas gender.®

3. “Mistifikasi “Bissu” dalam Upacara Ritual Adat Etnik Bugis Makassar (Kajian
Studi Dramaturgi)”, tulisan Duri Andriani, tulisan ini berkaitan dengan kesakralan
bissu sebagai pemuka agama bugis zaman dulu, mistifikasi yang dibentuk dalam
kehidupan bissu baik pada setiap kegiatan adat maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Menjaga ‘sosialisasi dengan masyarakat umum adalah bentuk penjagaan
terhadap kesakralan dari mantra-mantra dan kegiatan adat yang dilakukan.’

Penelitian ini sampai kepada ritual dan upacara yang mengalami pergeseran dari

7 Sharyn Graham Davies, Keberagaman Gender di Indonesia. (Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
Jakarta, 2018)

¥ Davies, Sharyn Graham. "It's Like One of Those Puzzle: Conceptualising Gender Amog Bugis."
Journal of Gender Studies Vol. 13, No. 2, 2004.

’ Tuti Bahfiarti, “Mistifikasi ‘Bissu’ Dalam Upacara Ritual Adat Etnik Bugis Makassar (Kajian
Studi Dramaturgi)”. Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No.2, 2011.
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tahun ke tahun namun tidak melihat posisi bissu sebagai objek dalam ritual yang
juga mulai terpingggirkan secara fungsional.

4. “Komunitas Adat Bissu: Waria Bertalenta Sakti sebuah Analisis Sosio-Budaya
Etnis Bugis” tulisan ini ditulis oleh Yovita M. Martani, membahas tentang
kontribusi bissu dalam hubungan sosial dalam lingkungannya bissu menempati
hirarki kepemimpinan yang telah berganti, penilaian sosial terhadap bissu pun
ditentukan oleh kemampuan dalam memenuhi harapan sosial masyarakat, yang
telah lama terbentuk, meskipun telah hadir telah sangat lama bissu mendapat
banyak sekali diskriminasi dan menjadi kelompok “buangan” baik dari keluarga
maupun masyarakat sekitar."

5. “Ketubuhan dalam Pagelaran Ma’giri” tulisan Shinta Febriany ini mengenai
ketubuhan bissu dalam ritual Maggiri meliputi aspek yang non-teknikal, melalui
pengalaman ketubuhan ini bissu dalam melalui pengalaman yang bersifat mental
experience, hubungan antara dunia mental dan material yang dibangun bissu dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam tulisan ini melihat aspek dan prilaku yng ditimbulkan
oleh bissu sebgai respon terhadap tarian Ma’giri, tarian ini menjadi media entrance
para bissu dengan Dewata, '’

6. “Studi  Fenomenologi Dinamika  Psikologi Peran 'Gender Bissu” tulisan
Syamsuddin, melihat fenomena ini Bissu dari sisi psikologi yang melakukan dua
peran sekaligus dalam beberapa kegiatan seperti menjadi urane (laki-laki) ketika
akan menjalankan perintah agama Islam dan peran gabungan antara urane dan

makkunrai (perempuan) ketika akan melaksanakan ritual dan upacara bissu dan

0 Yovita M. Martani, “Komunitas Adat Bissu: Waria Bertalenta Sakti Sebuah Analisis Sosio-
Budaya Etnis Bugis”. Majalah Ilmiah Informatika Vol. 3 No. 2, 2012
' Shinta Febriany, “Ketubuhan dalam Pagelaran Ma’giri” Tesis, Program Studi Pengkajian Seni
Pertunjukan dan Seni Rupa, Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2017.
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menjadi sanro (dukun). Karena hanya membahas mengenai sisi psikologis dari
bissu saja maka dalam penelitian ini melihat sisi perasaan Bissu saja yang negative
ataupun positif dengan mengalami beberapa fase seperti fase dimana membutuhkan
dukungan sosial dari masyarakat, fase dimana mendapatkan penolakan dari
masyarakat dan sampai kepada titik dimana fase untuk mempertimbangkan apakah
akan lanjut menjadi Bissu dan kemudian fase keteguhan dan kebanggan menjadi
Bissu.'"”

7. “Konsep Calabai dalam pandangan komunitas Bissu di Pangkep Sulawesi Selatan:
Sebuah k ajian fenomenologi Edmund Husserl” tulisan Syamsuddin, tulisan
ini melihat fenomena bissu dalam filsafat Edmund Husserl, dimana fenomenologi
membentuk sebuah pendekatan untuk melihat realitas dunia dengan manusia. Bissu
sebagai kelompok yang sakral dan suci harus mampu menjaga kesuciannya untuk
menjaga hubungan dengan Dewata. Dengan filsafat Tellu yang dibangun bissu
telah membentuk klasifikasi mengenai bissu dengan cara yang tidak gampangan
sehingga menjadi bissu adalah upaya membangun spiritual yang trans-sendental."”.

8. “Bukan laki-laki biasa: Makna tubuh, hubungan-hubungan romantis dan mitos
kecantikancalabai di Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan”, tulisan Zainal
mengenai keberadaan calabai di Kabupaten Soppeng yang dianggap hal yang biasa
oleh masyarakat dengan melihat akar dan asal-usul posisi calabai tradisional
menuju calabai modern, pengakuan dari masyarakat membentuk sebuah relasi yang
lebih relevan dengan perkembangan zaman, calabai menjadi sangat dibutuhkan

untuk menjadi Indo Botting (Ibu Pengantin) dalam upacara pernikahan adat Bugis

12 Syamsuddin, “Studi Fenomenologi Dinamika Psikologis Peran Gender Bissu” Tesis, Fakultas
Psikologi, Universitas Gadjah Mada, 2010.

" Mujahihuddin, “Konsep Calabai dalam Pandangan Komunitas Bissu di Pangkep Sulawesi
Selatan: Sebuah Kajian Fenomenologi Edmund Husserl”. Tesis, Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, 2004.
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Soppeng, masyarakat berelasi dan membangun hubungan kekerabatan dengan
dukungan dari pemerintah serta praktik keagamaan tanpa intervensi, melaksanakan
ibadah haji serta penggunaan pernak-pernik lainnya, hubungan asmara dan
pertemanan serta identitas ke-calabai-an lebih diperlihatkan sebagai eksistensi
meskipun tetap tidak normal ataupu lazim dalam wacana normatif.'*

9. “Upacara Mappalili oleh Pa’Bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri
Kabupaten Pangkep” tulisan Fajriani G. melihat tradisi turun sawah ini masih
dilaksanakan oleh masyarakat Bontomate’'ne walaupun telah banyak mengalami
perubahan, penelitian ini melihat bagaimana praktik yang masih dilaksanakan dan
dijaga oleh bissu meskipun Islam telah menjadi agama resmi sebagaian masyarakat
masih saja merasa tidak berani untuk turun membajak sawah sebelum
dilaksanakannya upacara Mappalili.'®

10. “Ritual Bissu Sigeri, Fungsi Mappallili dalam Transformasi Sosial”, tulisan Syahrul
membahas bagaimana bissu dalam ritual Mappalili berubah dari suatu upacara yang
sakral menjadi sebuah ‘“cultural tourism”. Upacara Mappalili melibatan banya
masyarakat dan golongan sebab merupakan upacara turun sawah yang dimana
notabene masyarakat Bugis khususnya “didaerah “Sigeri merupakan petani.
Eksistensi bissu masih terasa melalui upacara Mappallili sebab dari awalnya ada

pemerintah yang menentang akhirnya pun mendukung dan tak jarang kegiatan bissu

' Zainal, “Bukan laki-laki biasa: Makna tubuh, hubungan-hubungan romantis dan mitos kecantikan
Calabai di Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan”, Tesis, Fakultas Antropologi Universitas Gadjah Mada,
2008.

" Fajriani G, “Upacara Mappalili oleh Pa’Bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri
Kabupaten Pangkep”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2015.
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ini dipolitisasi sebagai ajang pengumpulan massa ketika pemilihan baik kepala
daerah ataupun DPRD akan dilaksanakan.'®

11. “Ritual adat Mappalili di Sigeri Kabupaten Pangkep”, ditulis oleh Liswati tentang
perubahan tradisi dan ritual Mappalili yang sangat drastis sejak tahun 1966 yang
awalnya dilaksanakan selama 40 hari 40 malam berubah dan disederhanakan
menjadi 7 hari 7 malam dan 3 hari 3 malam sebab setelah berubahnya sistem
pemerintahan dari sistem kerajaan menjadi republik. Dilaksanakan setiap akhir
tahun antara bulan November dan bulan Desember di Bola Arrajang desa
Bontomatenne kecamatan Sigeri. Kegiatan ini menjadi sangat susah setelah
pemerintah hanya mengalokasikan anggaran sangat sedikit sehingga para bissu dan
calabai harus mengadakan penggalangan dana untuk pelaksanaannya. Kegiatan
Mappalili ini pun tidak mendapatkan banyak perhatian sebab pemahaman

keagamaan masyarakat yang semakin beragam khususnya tentang agama Islam. "’
F.  Metode Penelitian

Penelitian in1 bersifat kualitatif, dengan jenis penelitian /ibrary research.
Yang kemudian menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik kepustakaan
dan teknik dokumentasi.

Pada penelitian -menggunakan teknik: pengumpulan 'data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Teknik Kepustakaan menurut Koenjaraningrat teknik kepustakaan merupakan

cara mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam

'® Syahrul, “Ritual Bissu Sigeri, Fungsi Mappalili dalam Transformasi Sosial”, Tesis, Program Studi
Agama dan Lintas Budaya, Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2012.
"7 Liswati, “Ritual Adat Mappalili Di Segeri Kabupaten Pangkep”, Skripsi, Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016.
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material yanga terdapat diruang perpustakaan, misalnya dalam bentuk majalah
atau koran, naskah, catatan-catatan, kisah sejarah, dokumen, dan lain sebagainya
yang relevan dengan penelitian.'®
2. Teknik Dokumentasi menurut Hadari Nawawi, teknik dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data melalui sumber tertulis terutama berupa arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku, teori, dalil-dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.'’
Selanjutnya, penelitian ini diolah menggunakan metode deskriktif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.?
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
penelitian kualitatif, maka data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data
kualitatif yang memiliki bagian dalam proses penelitian yang sangat penting, karena
data yang diperoleh akan lebih memiliki makna yang lebih jelas apabila telah
dianalisis. Tahapan penelitian kualitatif melampaui berbagai tahapan berpikir kritis-
ilmiah.”!
Penelitian in1 menggunakan sumber primer dari tulisan terkait masalah bissu
dan sumber sekunder yang digunakan adalah refrensi yang mendukung penelitian ini
untuk menjawab rumusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Pada bagian pertama, penelitian ini berisi tentang pendahuluan, meliputi latar

belakang sebagai sebab dan ketertarikan peneliti melakukan penelitian, rumusan

'8 Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta, Gramedia, 1997), him. 8
' Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1993), him. 134
% Robert Bogdan, Pengantar Metodologi Kualitatif: Suatu Pendekatan Fenomenologi terhadap
Ilmu-Ilmu Sosial. (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), him. 21
*! Burham Mungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana, 2008), him. 6
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masalah diajukan berdasarkan permasalan yang muncul dari latar belakang, serta
metodologi penelitian sebagai alat dan cara pengelolahan data yang ditutup dengan

sistematika penelitian.

Pada bagian kedua berisi tentang isi dari penelitian ini, menilik tentang
Sulawesi Selatan, sejarah dan pengertian bissu, klasifikasi serta berbagai ritual adat
dan upacara yang dilaksanakan oleh bissu di zaman masyarakat Bugis kuno, serta
faktor-faktor yang menjadi penyebab pergeseran fungsi bissu yang disebabkan oleh

ekspansi agama Islam serta gerakan sparatis atas nama agama Islam.

Pada bagian terakhir berisi mengenai kesimpulan atas hasil penelitian ini dan
saran yang diharapkan dapat diaktualisasikan untuk pengembangas litian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap faktor-faktor pergeseran fungsi bissu di

Sulawesi Selatan, akhirnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni:

1. Bissu telah mengalami perubahan yang sangat luar biasa dalam sejarah masyarakat
Bugis kuno sebagai sebuah komunitas yang sangat dihargai dalam lingkungan
kerajaan mulai bergeser seiring berkembangnya waktu dan lingkungan, perubahan
sistem kerajaan menjadi sistem pemerintahan berpusat membuat bissu berpindah ke
lingkungan masyarakat biasa.

2. Bissu tetap terikat dalam sebuah fenomena gender yang masih tabu dan sulit
diterima oleh masyarakat, perbenturan antara bissu dengan isu-isu LGBT membuat
bissu semakin sulit untuk mendapatkan eksistensinya sebagai sebuah komunitas
keagamaan ‘kepercayaan asli” masyarakat Bugis.

3. Ekspansi agama Islam merosok masuk kedalam kerajaan-kerajaan Sulawesi
Selatan, kekuatan raja-raja. dalam Kerajaan Bugis. masih sangat berpengaruh
sehingga luasnya potensi dakwah dan penyebaran agama Islam lebih mudah
diterima oleh masyarakat Bugis. Bissu pun mengalami judgement sebagai sebuah
komunitas yang melaksanakan upacara dan ritual yang dianggap musyrik sehingga
menuai protes dari berbagai kalangan dan kelompok Islam konservatif yang

dibawah oleh pedagang-pedagang Melayu yang masuk ke Sulawesi Selatan.
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4. Selain ekspansi agama, pergolakan politik atas agama pun membuat komunitas
bissu menjadi semakin mendapatkan sorotan. Isu dan tudingan PKI digencarkan
seiring dengan isu-isu PKI yang sedang marak di Indonesia pasca-kemerdekaan
1945. Bissu mendapatkan perlakuan yang tidak manusiawi dalam kedok Operasi
Toba’.

5. FEkspansi agama, gerakan sparatis, pemberontakan dan perpolitikan Indonesia
adalah gejolak terbesar yang dialami oleh bissu, sisa-sisa tradisi yang
dipertahankan saat ini tidak lagi sebuah tradisi yang pure dengan ‘“kepercayaan
asli” semuanya telah berubah menjadi sebuah bentuk panggung hiburan baik bagi

masyarakat lokal ataupun turis mancanegara.

B. Saran

Kajian mengenai sistem kepercayaan lokal penting untuk selalu dikembangkan
agar tidak menjadi Library on Fire (Perpustakaa yang terbakar), pengembangan kajian
ini penting agar pikiran-pikiran lokal dan sistem kepercayaan lokal lebih mudah lagi
diakses sebagai sebuah kekayaan ilmu pengetahuan. Sedikitnya yang mecoba
membahas masalah agama primitif'di Sulawesi Selatan.

Bissu merupakan bagian yang unik di Indonesia, diharapkan masyarakat dan
civitas akademik mampu memberikan argumen penting terkait bissu ini tanpa harus
mempertanyakan ataupun mengklarifikasi terlebih dahulu apakah bissu yang dimaksud
adalah pendeta agama Budha? Atau setidaknya bisa menjadi sebuah pembahasan baru

dalam diskusi mengenai sejarah agama-agama di Nusantara.
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